
Lampiran 1 

 

BAB IX 

MUZARA’AH 

Bagian Pertama 

Rukun dan Syarat Muzara’ah 

 

Pasal 255 

Rukun Muzara’ah adalah : 

a. Pemilik lahan; 

b. Penggarap; 

c. Lahan yang digarap; dan 

d. Akad 

Pasal 256 

Pemilik lahan harus menyerahkan lahan yang akan digarap kepada pihak yang 

akan menggarap. 

Pasal 257 

Penggarap wajib memiliki keterampilan bertani dan bersedia menggarap lahan 

yang diterimanya. 

Pasal 258 

Penggarap wajib memberikan keuntungan kepada pemilik lahan bila pengelolaan 

yang dilakukannya menghasilkan keuntungan. 

Pasal 259 

(1) Akad muzara’ah dapat dilakukan secara mutlak dan atau terbatas. 

(2) Jenis benih yang akan ditanam dalam muzara’ah terbatas harus dinyatakan 

secara pasti dalam akad, dan diketahui oleh penggarap. 

(3) Penggarap bebas memilih jenis benih tanaman untuk ditanam dalam akad 

muzara’ah yang mutlak. 



(4) Penggarap wajib memperhatikan dan mempertimbangkan kondisi lahan, 

keadaan cuaca, serta cara yang memungkinkan untuk mengatasinya 

menjelang musim tanam. 

 

Pasal 260 

Penggarap wajib menjelaskan perkiraan hasil panen kepada pemilik lahan dalam 

akad muzara’ah mutlak. 

Pasal 261 

Penggarap dan pemilik lahan dapat melakukan kesepakatan mengenai pembagian 

hasil pertanian yang akan diterima oleh masing-masing pihak. 

Pasal 262 

(1) Penyimpangan yang dilakukan penggarap dalam akad muzara’ah, dapat 

mengakibatkan batalnya akad itu. 

(2) Seluruh hasil panen yang dilakukan oleh penggarap yang melakukan 

pelanggaran sebagaimana dalam ayat (1), menjadi milik pemilik lahan. 

(3) Dalam hal terjadi keadaan seperti pada ayat (2), pemilik lahan dianjurkan 

untuk memberi imbalan atas kerja yang telah dilakukan penggarap. 

Pasal 263 

(1) Penggarap berhak melanjutkan akad muzara’ah jika tanamannya belum layak 

dipanen, meskipun pemilik lahan telah meninggal dunia. 

(2) Ahli waris pemilik lahan wajib melanjutkan kerjasama muzara’ah yang 

dilakukan oleh pihak yang meninggal, sebelum tanaman pihak penggarap bisa 

dipanen. 

Pasal 264 

(1) Hak menggarap lahan dapat dipindahkan dengan cara diwariskan bila 

penggarap meninggal dunia, sampai tanamannya bisa dipanen. 

(2) Ahli waris penggarap berhak untuk meneruskan atau membatalkan akad 

muzara’ah yang dilakukan oleh pihak yang meninggal. 

Pasal 265 

Akad muzara’ah berakhir jika waktu yang disepakati telah berakhir. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Kepada Pemilik Kebun 

1. Sudah berapa lama bapak menyerahkan lahan pertanian untuk digarap 

orang lain? 

2. Berapa orang yang mengerjakan lahan pertanian bapak? 

3. Faktor apa yang mendorong bapak untuk menyerahkan lahan pertanian 

dikelola orang lain? 

4. Bagaimana sistem penyerahan lahan pertanian dilakukan? 

5. Apakah ada persyaratan untuk dapat menggarap lahan pertanian bapak? 

6. Apakah ada ketentuan batas dalam menggarap lahan pertanian bapak? 

7. Siapa yang menanggung biaya perawatan lahan pertanian? 

8. Kapan pembagian hasil tersebut dilakukan? 

9. Bagaimana cara pembagiannya? 

10. Berapakah hasil yang bapak terima? 

11. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama? 

12. Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

13. Jika terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaian tersebut? 

B. Pertanyaan Kepada Petani Penggarap 

1. Sejak kapan bapak menjadi petani penggarap? 

2. Faktor apa yang mendorong bapak untuk menjadi petani penggarap? 

3. Apakah jangka waktu ditentukan ketika akad terjadi? 

4.  Apakah ada syarat-syarat yang ditentukan ketika akad terjadi? 

5. Siapakah yang menanggung biaya penggarapan selama bekerja mulai 

hingga akhir pembagian hasil? 

6. Bagaimana cara pembagiaannya? 

7. Berapa bagi hasil yang bapak terima? 



8. Pernahkan terjadi kerugian sehingga tidak ada hasil yang untuk dibagi? 

9. Apakah bagian tersebut sudah menjadi kesepakatan bersama? 

10.  Apabila penggarap tidak berhasil dalam penggarapan, siapakah yang 

menanggung kerugian tersebut? 

11. Jika terjadi perselisihan, bagaimana cara penyelesaian tersebut? 

12. Menurut anda apakah sistem bagi hasil ini membuat hidup anda lebih 

sejahtera sebagai petani penggarap? 

13.  Pembagian hasil yang bapak dapat selama ini, apakah sudah bisa 

mencukupi kebutuhan keluarga bapak? 

14. Apakah menurut bapak pembagian hasil yang bapak lakukan sudah 

sangat adil? 

15. Mengapa bapak memilih sistem bagi hasil daripada menyewa lahan? 

C. Pertanyaan Kepada Pelaku Sewa Menyewa 

1. Berapa lama bapak menyewa lahan pertanian? 

2. Faktor apa yang mendorong bapak menyewa lahan pertanian? 

3. Pernahkan terjadi kerugian ketika anda menyewa lahan pertanian 

sehingga tidak sesuai dengan modal yang anda keluarkan? 

4. Mengapa bapak tidak menggunakan sistem bagi hasil? 

5. Apakah menurut bapak dengan menyewa lahan pertanian lebih 

menguntungkan daripada menggunakan sistem bagi hasil? 
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FOTO DOKUMENTASI SAAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

Foto lahan pertanian yang mulai Dikerjakan oleh buruh tani. 

 

 
Foto lahan ketika sudah mau panen 

 

 

 



 
Foto lahan ketika selesai penanaman benih jagung 

 

 

 
Foto lahan yang sudah mau panen 

 

 

 

 

 

 



 
Wawancara dengan Bpk Usuluddin. 

 

 

 
Wawancara dengan Bpk Syaiful. 

 

 



 

 
Wawancara dengan bapak Amri. 

 

 

 
Wawancara dengan bapak misran 
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